



 PENUTUP  
A. Kesimpulan  
1. Kesimpulan angkatan 2014-2017 
 Kesimpulan dari peneliltian ini yaitu mahasiswa fakultas psikologi dari 
angkatan 2014-2017 mempunyai adversity quotient atau daya juang kategori 
sedang. Data yang diperoleh sebanyak 40 mahasiswa (76,9%) dengan kategori 
sedang, 9 mahasiswa (17,3%) dengan kategori tinggi dan Sisanya sebanyak tiga 
orang mahasiswa (5,8%) dengan kategori adversity quotient rendah. 
2. Kesimpulan angkatan 2014 
 Mahasiswa Angkatan 2014 masuk dalam kategori adversity quotient 
sedang. Berdasarkan data yang didapat sebanyak tiga mahasiswa (16,7%) dengan 
kategori adversity quotient tinggi, 13 mahasiswa (72,2%) dengan kategori sedang, 
dan sebanyak dua mahasiswa (11,1%) dengan kategori adversity quotient rendah. 
3. Kesimpulan angkatan 2015 
 Mahasiswa angkatan 2015 masuk dalam kategori adversity quotient 
sedang. Data yang diperoleh menyebutkan seluruh mahasiswa yaitu sebanyak 9 
orang (90%) mempunyai adversity quotient kategori sedang dan satu mahasiswa 
(10%) masuk dalam kategori adversity quotient tinggi. Pada angkatan ini tidak 
terdapat mahasiswa dengan dengan adversity quotient kategori rendah. 
4. Kesimpulan angkatan 2016 




 mahasiswa dengan kategori sedang berjumlah 12 orang (75%), sebanyak tiga 
(18,8%) mahasiswa masuk dalam adversity quotient kategori tinggi dan terdapat 
seorang mahasiswa dengan adversity quotient kategori rendah (6,3%). 
5. Kesimpulan angkatan 2017 
 Mahasiswa pada angkatan 2017 mereka masuk dalam kategori adversity 
quotient sedang. Mahasiswa dengan kategori sedang berjumlah enam orang 
(75%), dan sebanyak dua (25%) mahasiswa masuk dalam adversity quotient 
kategori tinggi Pada angkatan ini tidak terdapat mahasiswa dengan dengan 
adversity quotient kategori rendah. 
B. Saran 
1. Bagi Fakultas Psikologi UKWMM 
Diharapkan fakultas psikologi mampu memahami kondisi mahasiswanya dan 
terus memberikan dukungan sehingga fakultas dapat menjadi tempat para 
mahasiswa untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki. 
2. Bagi peneliti lain 
a. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian berkaitan dengan 
adversity quotient hendaknya agar lebih memperhatikan skala yang akan 
digunakan disesuaikan dengan subjek penelitian, sehingga dapat menghasilkan 
data sesuai kondisi yang sebenarnya. 
b. Mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai adversity quotient, 
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